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Vulgaris dengan Tingkat Kecemasan pada Siswa di SMAN 2 Sukoharjo. Skripsi. 
Fakultas Kedokteran, Universitas Sebelas Maret, Surakarta.  
Latar Belakang: Akne vulgaris merupakan salah satu penyakit kulit yang 
mengganggu berupa peradangan kronis folikel pilosebasea dengan puncak 
prevalensinya dialami pada masa remaja. Penderita akne vulgaris menimbulkan 
dampak psikologis, salah satunya adalah kecemasan berdasarkan tingkat 
keparahannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 
antara derajat keparahan akne vulgaris dengan tingkat kecemasan pada siswa di 
SMAN 2 Sukoharjo. 
Metode Penelitian: Penelitian ini bersifat analitik observasional dengan pendekatan 
cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 13 September 2016 di SMAN 2 
Sukoharjo. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Subjek 
penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI IPS berusia 15-17 tahun. Pengumpulan data 
dilakukan dengan mengisi kuesioner L-MPPI dan TMAS oleh responden dan 
pemeriksaan dengan gambar klinis oleh dokter spesialis kulit dan kelamin melalui 
foto yang diambil menggunakan kamera DSLR. Variabel terikat adalah derajat 
keparahan akne vulgaris, sedangkan variabel bebasnya adalah tingkat kecemasan. 
Data hasil penelitian ini dianalisis dengan uji Kendall, dengan tingkat kemaknaan p< 
0, 05. 
Hasil: Hasil penelitian ini didapatkan 45 sampel dimana siswa dengan akne vulgaris 
derajat ringan sebanyak 23 siswa (51,1%) dan akne vulgaris derajat sedang sebanyak 
22 siswa (48,9%). Pada tingkat kecemasan yang tidak mengalami kecemasan 
sebanyak 9 siswa (20%), cemas ringan sebanyak 13 siswa (28,9%), cemas sedang 
sebanyak 22 siswa (48,8%), dan cemas berat sebanyak 1 siswa (2,3%). Pada 
penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara derajat 
keparahan akne vulgaris dengan tingkat kecemasan, dengan uji Kendall didapatkan 
nilai p = 0,000 (p< 0,05) dengan korelasi didapatkan nilai r = 0, 726. 
Simpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara derajat keparahan akne vulgaris 
dengan tingkat kecemasan. 




     ABSTRACT 
 
ARIFAH QUDSIYAH, G0013036, 2016. The Relation Between Severity Degrees 
of Acne Vulgaris with Levels Anxiety at Students in SMAN 2 Sukoharjo. Mini 
Thesis, Faculty of Medicine, Sebelas Maret University, Surakarta. 
 
Background: Acne vulgaris is a chronic inflammatory skin disease that interfere of 
follicles pilosebasea with peak prevalence is experienced in adolescence. Patients of 
acne vulgaris create psychological impact, one of which is anxiety based on severity. 
This study aims to investigate the relationship between severity degrees of acne 
vulgaris with levels anxiety at students in SMAN 2 Sukoharjo. 
 
Methods: This study was analytical observational cross sectional approach. The 
study was conducted on September 13, 2016 at SMAN 2 Sukoharjo. Samples were 
collected using purposive sampling method. The subjects were students of class XI 
IPS aged 15-17 years. Data were collected by filling out a questionnaire L-MPPI and 
TMAS by the respondents and examination of clinical picture by a dermatologist 
through photos taken with a DSLR camera. The dependent variable of this study was 
the severity degrees of acne vulgaris, while the independent variable is the level of 
anxiety. Data were analyzed using Kendall test, with a significance level of p< 0, 05. 
 
Results: The results of this study, 45 samples where students with mild acne vulgaris 
was 23 students (51.1%) and moderate acne vulgaris was 22 students (48.9%). At the 
level of anxiety that do not anxiety was 9 students (20%), mild anxiety was 13 
students (28.9%), moderate anxiety was 22 students (48.8%), and weight anxiety was 
1 student (2.3%). This study shows a significant relationship between severity of acne 
vulgaris with levels of anxiety, with Kendall test p value = 0.000 (p< 0.05) with 
values obtained correlation r = 0, 726. 
 
Conclusion: There is a significant correlation between the severity degress of acne 
vulgaris with anxiety levels. 
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